BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Akuntansi forensik merupakan ilmu yang baru dalam dunia akuntansi,
namun hanya sedikit perguruan tinggi di Indonesia yang bersedia memberikan
pendidikan tersebut bagi mahasiswanya.

Padahal melalui penerapan pendidikan tersebut, mahasiswa diharapkan
dapat lebih matang dalam mempersiapkan diri untuk dapat terjun langsung dalam
dunia bisnis dan masyarakat yang saat ini didominasi dengan kasus fraud. Disisi
lain mahasiswa juga diharapkan dapat membantu akademisi dan praktisi dalam
mencegah, melaporkan dan menangani terjadinya fraud, baik di sektor swasta
maupun pemerintahan.

Berdasarkan uraian di atas penelitian ini bertujuan untuk meneliti
perbedaan persepsi antara akademisi dan praktisi atas pengajaran akuntansi
forensik dalam kurikulum perkuliahan strata satu. Perbedaan tersebut dilihat dari
tanggapan masing-masing responden mengenai pertanyaan yang diajukan dalam
kuesioner yaitu, permintaan akuntansi forensik dalam tiga bidang profesi, persepsi
mengenai akuntansi forensik, manfaat dari pendidikan dan praktik akuntansi
forensik, materi yang penting dalam kurikulum akuntansi forensik dan mekanisme

pengajaran akuntansi forensik.
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Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan menyebaran

kuesioner kepada akademisi yang berprofesi sebagai dosen matakuliah audit dan

praktisi yang berprofesi sebagai auditor eksternal di Surabaya. Penyebaran

kuesioner dilakukan pada tiga belas Perguruan Tinggi dan tiga belas kantor

Akuntan Publik di Surabaya serta disebarkan pada saat seminar 1API.

Berdasarkan analisis data menggunakan analisis deskriptif, crosstab, uji

validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji mann withney test serta pembahasan

yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

5.2

Tidak terdapat perbedaan persepsi antara akademisi dan praktisi atas
permintaan akuntansi forensik pada bidang penyelesaian kasus secara
hukum, saksi ahli dan pemeriksa fraud.

Tidak terdapat perbedaan persepsi antara akademisi dan praktisi mengenai
akuntansi forensik.

Tidak terdapat perbedaan persepsi antara akademisi dan praktisi atas
manfaat yang akan dirasakan dari pendidikan dan praktik akuntansi
forensik.

Terdapat perbedaan persepsi antara akademisi dan praktisi atas materi
yang penting dalam kurikulum akuntansi forensik.

Terdapat perbedaan persepsi antara akademisi dan praktisi atas mekanisme
pengajaran akuntansi forensik.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian yang dapat dikemukakan oleh peneliti dari

penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:



91

1. Akuntansi forensik merupakan ilmu yang baru berkembang di Indonesia,
sehingga buku reverensi, jurnal dan artikel yang digunakan dalam
penelitian kuantitatif ini masih terbatas.

2. Penelitian ini hanya dilakukan di kota Surabaya, sehingga belum
mewakili persepsi akademisi dan praktisi di Indonesia secara
keseluruhan.

3. Penelitian ini merupakan replika dari penelitian sebelumnya yang
dilakukan Rezaee, et al., pada tahun 2004 di Amerika, sehingga
dimungkinkan adanya perbedaan penafsiran antara peneliti dengan
penelitian sebelumnya.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan keterbatasan yang
telah dikemukakan, peneliti menyampaikan beberapa rekomendasi untuk
penelitian selanjutnya, sebagai berikut:

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah buku reverensi, jurnal
dan artikel sebagai bahan acuan, agar hasil penelitian lebih baik dari
penelitian ini.

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat memperluas populasi yang
akan diteliti dan dapat menambah profesi lain untuk dibandingkan,
misalnya menambah BPK, OJK dan badan hukum lain yang berkaitan
dengan akuntansi forensik sebagai responden penelitian.

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperbaiki indikator-indikator

yang ada pada kuesioner, sehingga lebih dapat dimengerti oleh responden.
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